BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaheptian deskriptif.
Metode deskriptif digunakan karena peneliti bermadkantuk mendeskripsikan,
menganalisis, dan mengambil suatu generalisasi emangpengaruh tingkat
prokrastinasi akademik terhadap prestasi akadendkasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Arsitektur S-1 FPTK UPI.

Ditinjau dari hadirnya variabel, maka penelitian tergolong ke dalam
penelitianex post facto. Yang dimaksud dengan penelitiar post facto adalah
penelitian tentang variabel yang kejadiannya suigjadi sebelum penelitian
dilaksanakan (Arikunto, 2010:17). Dengan kata lganelitian ini merupakan
sebuah pengamatan terhadap fakta yang telah tegjaii prestasi akademik

mahasiswa yang diungkap melalui perolehan Inde&st&si (IPK) mahasiswa.

3.2Variabdl, Alur Penelitian, dan Paradigma Pemikiran

3.2.1 Variabd Pendlitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utarebagai berikut :
a. Variabel independen atau variabel bebas (X) ad#lagkat prokrastinasi

akademik.
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b. Variabel dependen atau varabel terikat (Y) adalakstpsi akademik
mahasiswa.
Secara skematik hubungan antara variabel-varialbesetiut dapat

digambarkan sebagai berikut :

Tingkat Prokrastinasi Prestasi Akademik
Akademik (X) Mahasiswa (Y)

v

Gambar 3.1
Hubungan Antar Variabel

3.2.2 Alur Penelitian dan Paradigma Pemikiran

Untuk memperjelas gambaran tentang variabel-vdridhlam penelitian

ini, maka dibuat alur penelitian dan paradigma f@am sebagai berikut :

Prokrastinasi

Ny 2 B ' n Uy S . U I
| |
: 1 |
Mahasiswa | | Tingkat Prokrastinasi I
Program I Akademik Prestasi Akademik |1
Studi I (Variabel X) Mahasiswa I
Pendidikan I (Variabel Y) 1 Hasil Kesimpulan
Teknklk ‘: Aspek yang diungkap : ” dan
Arsitektur i : Penelitian
S-1 FPTK 1| a. Area Prokrastinasi Aspek yang diungkap : " Saran
UPI : b. Faktor Penyebab Perolehan IPK (Indeks
Bandung | Prestasi) Mahasiswa
|
|
|

Gambar 3.2

Alur Penelitian
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Akademik “«-——-____-__—_ -

AN NANA N Y Y U N N N NN

Kecemasan menghadapi evaluasi;
Perfeksionis;

Kesulitan membuat keputusan;
Ketergantungan dengan orang lain;
Ancaman dari tugas;

Rendahnya kepercayaan diri;
Kemalasan;

Kurangnya penerimaan diri;

Takut akan keberhasilan;
Kecenderungan untuk merasa kelelahanj
Pemberontakan terhadap aturan yang ada;
Pengambilan resiko;
Pengaruh teman sebaya.

N N N N N N N

- —

Menulis makalah individual; I
Menulis makalah kelompok; |
Mengerjakan tugas gambar; :
Belajar menghadapi ujian; |
Tugas membaca; |
Bimbingan akademik; |
Asistensi; I
Menghadiri perkuliahan; |
Melakukan praktikum; |
Mencari referensi teori perkuliahan;:
Membuat catatan perkuliahan; dan |
Mengembalikan buku perpustakaar).

_______ sz

PRESTASI AKADEMIK

Keterangan: — — —-  Faktor Penyebab Prokrastinasi Akddem

— — — - Area Prokrastinasi Akademik

Gambar 3.3
Paradigma Pemikiran :

Non-Akademik

Pengaruh Tingkat Prokrastinasi Akademik Terhadap Prestasi Akademik
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Arsitektur S-1 FPTK UPI
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3.3 Data dan Sumber Data
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapabsr data baik

dalam analisis data maupun untuk kelengkapan irgsriyang dibutuhkan dalam

penelitian. Sumber-sumber data tersebut adalalyaeberikut :

a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langslargresponden, yang

dihimpun melalui suatu alat pengumpul data. Adapumber data primer

dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program SRefididikan Teknik

Arsitektur S-1 FPTK UPI angkatan 2005-2010.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dkundentasi serta literatur

seperti buku-buku teori, karya ilmiah yang dipubskan serta artikel-artikel

yang berasal dari internet berupa data dan tedsaiteprokrastinasi akademik

serta prestasi akademik.

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam paneliti ditunjukkan

secara lebih rinci pada tabel 3.1 berikut :

Tabd 3.1

Jenisdan Sumber Data

Data Data Texnik
No. Jenis Data Sumber Data . Pengumpulan
Primer | Sekunder
Data
1 | Tingkat prokrastinasi | Mahasiswa Program v Angket

akademik mahasiswa

Studi Pendidikan
Teknik Arsitektur S-1
FPTK UPI angkatan
2005-2010
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Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu




46

Jumlah mahasiswa Sub. Bagian Dokumentasi
Program Studi Akademik dan

Pendidikan Teknik Kemahasiswaan

Arsitektur S-1 FPTK | FPTK UPI

UPI angkatan 2005-

2010

Indeks Prestasi (IPK) | Sub. Bagian Dolumentasi
mahasiswa Program | Akademik dan

Studi Pendidikan Kemahasiswaan

Teknik Arsitektur S-1 | FPTK UPI

FPTK UPI angkatan

2005-2010

Teori kepustakaan Perpustakaan, Literatur

mengenai prokrastinas
akademik, prestasi
akademik dan teori
penunjang dalam
melaksanakan
penelitian

internet, artikel,
contoh skripsi dan
disertasi, jurnal
psikologi dan
pendidikan.

Sumber: Sub. Bagian Akademik dan Kemahasiswaan FPTK UPI

3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 Karakteristik Subyek Penelitian

Agar masalah penelitian dapat terjawab dengan ,tgpexeliti perlu

menetapkan beberapa karakteristik subyek yang atemadi partisipan dalam

penelitian ini. Adapun karakteristik-karakterissidbyek penelitian ini yaitu:

1. Berstatus sebagai

mahasiswa. Penelitian mengenagapé

tingkat

prokrastinasi akademik terhadap prestasi akadengknmmtuhkan subyek

yang memiliki pengalaman sebagai peserta kegiateedemnik. Dalam

penelitian ini, mahasiswa Program Studi Pendidikaknik Arsitektur S-1
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FPTK UPI dipilih sebagai kriteria subyek yang sésdengan kebutuhan
tersebut. Secara khusus, mahasiswa yang dipililaladamahasiswa yang
berstatus aktif dalam perkuliahan, tidak sedang jafem cuti akademik,
terkena skorsing, atau mahasiswa yang sudah melewati tahap yudisium
sebagai syarat kelulusannya.

2. Berada di jenjang S-1 reguler. Jenjang pendidikaggt pada umumnya
dibagi menjadi tiga strata, yaitu jenjang sarjaBa){ pascasarjana (S2), dan
doktoral (S3). Untuk penelitian ini, subyek dibatsesda mereka yang menjadi
mahasiswa di jenjang sarjana reguler saja. Pendratas dilakukan agar
karakteristik subyek penelitian lebih homogen dalasia dan aktivitas
akademiknya sehari-hari.

3. Pengukuran mengenai prokrastinasi akademik bagasmlia mensyaratkan
bahwa subyek harus sudah beberapa lama menjalg#@mnya sebagai
mahasiswa, telah memiliki kesempatan berinteraksngdn lingkungan
akademiknya, serta telah melakukan sebagian abawbeaktivitas akademik
yang menjadi kewajibannya (Yulistia, 2003). Olelheke itu, mahasiswa yang
termasuk dalam subyek penelitian ini adalah mawasagkatan 2005-2010.
Mahasiswa yang masih duduk di semester pertamay gareka yang baru
terdaftar sebagai mahasiswa pada tahun ajaran 2@01P1tidak termasuk

dalam subyek penelitian ini.
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3.4.2 Populasi

Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti hanemgetahui secara
jelas populasi yang merupakan keseluruhan darikolggiag akan diteliti. Objek
tersebut bisa berupa manusia, peristiva maupurlaggggala yang terjadi. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Sugiyono (2010:80) mengemukakan
bahwa: “Populasi adalah wilayah generalisasi yandjri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yditgtapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh malasiProgram Studi
Pendidikan Teknik Arsitektur S-1 FPTK UPI yang nmaberstatus aktif dalam

perkuliahan, yaitu angkatan 2005-2010 dengan junath 244 mahasiswa.

Tabd 3.2
Populasi Penelitian
No. Angkatan Jumlah

1. 2005 11
2. 2006 19
3. 2007 28
4. 2008 40
S. 2009 63
6. 2010 83

Total 244

Sumber: Sub. Bagian Akademik dan Kemahasiswaan FPTK UPI
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3.4.3 Sampel

Penarikan sampel diperlukan jika populasi yang dibsangat besar, dan
peneliti memiliki keterbatasan untuk menjangkauwsgi populasi maka peneliti
perlu mendefinisikan populasi target dan populasjahgkau baru kemudian

menentukan jumlah sampel dan teknik sampling yaggnakan.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian y@iitu probability
sampling,proportionate stratified random sampling. Probability samplingadalah
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluaarty ysama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi astggsampel (Sugiyono,
2010:82). Sementara teknigroportionate stratified random sampling dipilih
karena populasi dalam penelitian ini mempunyai atafgnsur yang tidak
homogen dan berstrata secara proporsional. Adapua menentukan jumlah
sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus yhk&mbangkan olelhsaac
danMichad (Sugiyono, 2010:86), yaitu :

A%.N.P.Q
S:
d2 (N—1) +1%P.Q

Keterangan : -A? dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5%, 10%.
- P=Q :05
- d :0.05
- N . populasi
-'s : jumlah sampel
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Dengan jumlah populasi 244 mahasiswa dan tarafldtesa 10% X* = 2,706),
maka diperoleh jumlah total sampel penelitian nelgderhitungan sebagai

berikut :

A%.N.P.Q
S =
d2 (N—1)+1%P.Q

- (2,706). (244). (0,5). (0,5)
= (0,05)2 (244 — 1) + (2,706).(0,5). (0,5)

165,066
5= 0.6075 + 0,6765

165,066
1,284

S =

s = 128,55 (diambil dua desimaty dibulatkan menjadi 129

Berdasarkan perhitungan, diperoleh jumlah totalpgrdalam penelitian
ini adalah 129 mahasiswa. Karena penelitian dilakukerhadap 6 angkatan
mahasiswa (2005-2010) dengan menggunakan teprokortionate stratified
random sampling, maka jumlah sampel untuk setiap angkatan hamsopsional
sesuai dengan populasi. Secara lebih rinci, perg@a pengambilan jumlah
sampel untuk setiap angkatan disajikan dalam &Bdberikut:

Tabel 3.3
Sampel Penelitian

No Anakatan Per hitungan Penentuan | Jumlah Sampel
' ’ Jumlah Sampel Penélitian
1. 2005 % X 129 6
2. 2006 Y % 129 10
244
244
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4. 2008 20y 129 21
244

5. 2009 S ¥ 129 33
244

6. 2010 B % 129 44
244

Sumber: Analisis Pendliti

3.5 Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

3.5.1 Teknik Pengumpulan Data

Sebagai prasyarat dan prosedur penelitian diperltddenik pengumpulan
data. Hal tersebut dimaksudkan agar data yang didakurat. Dalam
pengumpulan data diperlukan juga instrumen atatl yaag dapat digunakan
sebagai pengumpul data yang valid. Beberapa tegergumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain :

1. Teknik Dokumentasi
Pengumpulan data dengan teknik dokumentasi dipaekgun untuk
memperoleh data dengan cara mencatat dan mengunpuléta yang
bersumber dari dokumen-dokumen yang berkaitan sepganasalahan yang
diteliti. Teknik dokumentasi digunakan oleh penilihntuk memperoleh data
berikut :
a. Jumlah mahasiswa Program Studi Pendidikan Tekrskeltur S-1 FPTK

UPI angkatan 2005-2010.

b. Prestasi akademik setiap mahasiswa yang menjadiekupenelitian.

Prestasi akademik ditunjukkan dengan perolehankid&estasi (IPK)

mahasiswa.
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2. Teknik Angket/Kuesioner
Pengumpulan data dengan teknik angket/kuesionemundigain untuk
mengumpulkan data variabel independen X, vyaitu kiahgprokrastinasi
akademik mahasiswa Program Studi pendidikan Tekrsitektur S-1 FPTK
UPL.

3. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan cara membaca dempelajari data dari
buku-buku, laporan, majalah, jurnal, dan media kcetainnya yang
berhubungan dengan konsep dan permasalahan yargjti, dityaitu
prokrastinasi akademik dan prestasi akademik, ssotalain yang menunjang

penelitian.

3.5.2 I nstrumen Penedlitian

Instrumen yang dikembangkan dalam penelitian ini rupe
angket/kuesioner untuk mengukur perilaku prokrasiimkademik mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknik Arsitektur S-1 FPUORI. Angket/kuesioner
yang digunakan untuk mengukur tingkat prokrastinalsademik merupakan
adaptasi dari PASS Pfocrastination Assessment Scale Sudent) yang
dikembangkan oleh Solomon dan Rothblum (1984). S&an® prestasi akademik
mahasiswa Program Studi Pendidikan Teknik Arsitelstd FPTK UPI diungkap
melalui data perolehan IPK (Indeks Prestasi) mahasi Secara lebih rinci,
instrumen penelitian untuk masing-masing varialadhmh penelitian ini disajikan
dalam tabel 3.4.
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Tabel 3.4
Instrumen Penelitian Setiap Variabel
No. Variabel Metode I nstrumen Penelitian
1. | Prokrastinasi Akademik Angket/Kuesioner PASS Procrastination
Mahasiswa (X) Assessment Scale Sudent)
2. | Prestasi Akademik Dokumentasi Format dokumentasi
Mahasiswa (Y)

Sumber: Analisis Pendliti

3.5.2.1 Deskripsi Instrumen

Untuk mengetahui tingkat prokrastinasi pada mahasiBrogram Studi
Pendidikan Teknik Arsitektur S-1 FPTK URdeneliti menggunakan instrumen
yang dikembangkan oleh Solomon & Rothblum yaitu BA@rocrastination
Assessment Scale Sudent). PASS merupakan instrumen baku yang telah valid,
dengan nilai realiabilitas sebesar 0,6 - 0,8 (Femiral., 1992), yang berarti
bahwa instrumen tersebut memiliki tingkat realigdsl yang kuat (Sugiyono,
2011:184).

PASS terdiri dari dua bagian. Bagian pertama (Anhcakup frekuensi
prokrastinasi akademik serta seberapa jauh prokaastyang dilakukan tersebut
dirasakan menjadi masalah, meliputi enam area ak&dgaitu: (1) Writing a
term paper (mengerjakan tugas makalah), @)dying for an exam (belajar untuk
ujian), (3) Keeping up with weekly reading assignments (tugas membaca
mingguan), (4) Performing administrative tasks (tugas administratif), (5)
Attending tasks (menghadiri pertemuan), (6Performing academic tasks in

general (tugas akademis secara umum).
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Pada bagian kedua (B) PASS berusaha mengungkagnafasi tingkah
laku prokrastinasi akademik dalam suatu kondisigyditentukan, yaitu dalam
mengerjakan tugas makalah secara individual yday teendekati batas waktu.

Bagian ini terdiri atas 13 item dengan menggunalkata likert 1-5.

Tabel 3.5
Kisi-kisi Skala Prokrastinasi Akademik: PASS (Solomon & Rothblum, 1984)
ASPEK YANG
DIUNGK AP INDIKATOR

Mengerjakan tugas makalah;
Belajar untuk ujian;

Tugas membaca mingguan;
Tugas administratif;

Menghadiri pertemuan;

Tugas akademik secara umum.

A. Area Prokrastinasi

Kecemasan menghadapi evaluasi;
Perfeksionis;

Kesulitan membuat keputusan;
Ketergantungan dengan orang lain;
Ancaman dari tugas;

Rendahnya kepercayaan diri;
Kemalasan,;

Kurangnya penerimaan diri;

. Takut akan keberhasilan;
10.Kecenderungan untuk merasa kelelahan;
11.Pemberontakan terhadap aturan yang ada;
12.Pengambilan resiko;

13.Pengaruh teman sebaya;

B. Faktor Penyebab
Prokrastinasi

CONDURWNROORVNE

3.5.2.2 Penyusunan Instrumen

A. Adaptas Instrumen

Setiap populasi memiliki karakteristik yang berbédala. Begitu pula
dengan dinamika aktivitas akademik yang khas damsan Pendidikan Teknik
Arsitektur FPTK UPI. Oleh karena itu peneliti malé&lan pengembangan PASS

agar lebih sesuai dengan karakteristik yang adiaggé gejala dari prokrastinasi
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dapat terukur dengan baik. Adapun pengembangan giaidgikan oleh peneliti
yaitu mengadaptasi enam area prokrastinasi yaregniikakan oleh Solomon dan
Rothblum (1984) ke dalam ruang lingkup akademilusan Pendidikan Teknik
Arsitektur sebagai berikut:

1. Menulis makalah individual;

2. Menulis makalah kelompok;

3. Mengerjakan tugas gambar;

4. Belajar menghadapi ujian;

5. Tugas membaca;

6. Bimbingan akademik;

7. Asistensi;

8. Menghadiri perkuliahan;

9. Melakukan praktikum;

10. Mencari referensi teori perkuliahan;

11.Membuat catatan perkuliahan; dan

12. Mengembalikan buku perpustakaan.

Dua belas area akademik hasil adaptasi diatasktgrcdalam Bagian A
pada Skala Prokrastinasi Akademik yang dikembangkaim peneliti. Sementara
untuk Bagian B, peneliti tidak melakukan perubah@endasar. Lebih jelasnya,
Skala Prokrastinasi Akademik hasil adaptasi dajiatt pada kisi-kisi instrumen

pada Tabel 3.6.
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Kisi-kisi Skala Prokrastinasi Akademik (Hasil Adaptasi)
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_ _ _ No. Butir Jumlah Butir
Variabel Aspek Yang Diungkap Indikator

Pernyataan Pernyataan

1. Menulis makalah individual; 1(a), 1(b), 1(c) 3

2. Menulis makalah kelompok; 2(a), 2(b), 2(c) 3

3. Mengerjakan tugas gambar; 3(a), 3(b), 3(c) 3

4. Belajar menghadapi ujian; 4(a), 4(b), 4(c) 3

5. Tugas membaca; 5(a), 5(b), 5(c) 3

6. Bimbingan akademik; 6(a), 6(b), 6(c), 3

Prokrastinasi | 7. Asistensi; 7(a), 7(b), 7(c) 3

) A. Area Prokrastinasi o )

Akademik 8. Menghadiri perkuliahan; 8(a), 8(b), 8(c) 3

9. Melakukan praktikum; 9(a), 9(b), 9(c) 3

10.Mencari referensi teori perkuliahan; 10(a), 10(b), 10(c), 3

11.Membuat catatan perkuliahan; dan 11(a), 11(b), 11(c), 3

12. Mengembalikan buku perpustakaan. 12(a), 12(b), 12(c) 3
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W
=
w

Kecemasan menghadapi evaluasi
Perfeksionis;

Kesulitan membuat keputusan;

Ancaman dari tugas;
Rendahnya kepercayaan diri;
Kemalasan,;

C. Faktor Penyebab Kurangnya penerimaan diri;

© © N o g s~ wDdPE

Prokrastinasi Takut akan keberhasilan;

10.Kecenderungan untuk merasa
kelelahan;

11.Pemberontakan terhadap aturan
yang ada;

12.Pengambilan resiko;

13.Pengaruh teman sebaya.

Ketergantungan dengan orang lain;

© 00 N o oA WDN P

[EEN
o

11

12
13

N T e = T T = T N S

JUMLAH TOTAL BUTIR PERNYATAAN

49

Sumber: Analisis Pendliti
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B. Cara Penilaian/ Skoring Instrumen
Penilaian Skala Prokrastinasi Akademik pada peaelitni terbagi ke

dalam dua bagian, yaitu:

s Bagian Pertama (A)

Pada bagian A Skala Prokrastinasi Akademik, masiaging indikator
dikembangkan menjadi 3 jenis penyataan. Berikuterkean pernyataan di
masing-masing indikator (Solomon & Rothblum, 1984):

- Pernyataan pertama : untuk mengetahui kecenderungahasiswa
untuk melakukan tindakan prokrastinasi terhadapusar@a akademik;

- Pernyataan kedua : untuk mengetahui apakah tindpkakrastinasi
menimbulkan masalah bagi diri pribadi mahasiswa; da

- Pernyataan ketiga : untuk mengetahui kecenderungehasiswa
untuk tetap melakukan tindakan prokrastinasi.

Teknik penentuan skor pada bagian A Skala Prokiestiakademik ini
menggunakan skal&ert dengan rentang skala 1-5. Skoring pada bagianataSk
Prokrastinasi Akademik ini dilakukan dengan carangkenversikan setiap

pilihan jawaban subyek ke dalam nilai/skor dengamlgaran sebagai berikut:
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Tabel 3.7
Kategori Pemberian Skor Untuk setiap Alter natif Jawaban
ALTERNATIF JAWABAN SKOR
Tidak Pernah Sangat Tidak Setuju 1
Jarang Tidak Setuju 2
Kadang-kadang Ragu-ragu 3
Sering Setuju 4
Selalu Sangat Setuju 5

Menurut Solomon dan Rothblum (1984) skoring untu&linat tingkat
prokrastinasi akademik diukur dengan menjumlahkdai pada seluruh area
prokrastinasi, sehingga diperoleh skor total padagi@ A dari Skala

Prokrastinasi Akademik.

+ Bagian Kedua (B)

Bagian B dari Skala Prokrastinasi akademik ini iterdari pernyataan-
pernyataan yang merupakan alasan mahasiswa metaguberastinasi pada area
akademik tertentu. Dalam hal ini peneliti menggaatiis tugas akademik yang
disimulasikan dalam angket/kuesioner. Solomon dathiitum menggunakan
tugas membuat makalah individu sebagai simulasindangket/kuesioner karena
menurut teori-teori terdahulu, tugas makalah metapatugas akademik yang
paling sering mendapat perlakuan prokrastinasi otghasiswa. Sedangkan
peneliti  menggunakan tugas menggambar sebagai asmuldalam
angket/kuesioner, karena tugas menggambar merupaigas akademik yang
mendominasi di Jurusan Pendidikan Teknik ArsitekieTK UPI.

Butir-butir pernyataan pada bagian B ini diukur g@m menggunakan

skalalikert dengan rentang skala 1-5. Skoring pada bagianaBaSkokrastinasi
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Akademik ini dilakukan dengan cara mengkonversikatiap pilihan jawaban

subyek ke dalam nilai/skor dengan gambaran selbagiiut:

Tabel 3.8
Kategori Pemberian Skor Untuk setiap Alternatif Jawaban
ALTERNATIF JAWABAN SKOR

Sangat Tidak Sesuai (STS)
Tidak Sesuai (TS)
Kurang Sesuai (KS)
Sesuai (S)
Sangat Sesuai (SS)

W IN|F

Skor total pada bagian B ini diperoleh dengan mafgbhkan semua skor
dalam setiap jawaban dari masing-masing butir @ga@an. Sedangkan skor total
untuk Skala Prokrastinasi Akademik diperoleh deng@mggabungkan skor pada

bagian A dan bagian B.

3.6 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik statistik yang digunakan untuk mengolah ditiam penelitian ini
adalah statistik inferensial, yaitu statistik yatigunakan untuk menganalisis data
sampel, dan hasilnya akan digeneralisasikan (déngkan) untuk populasi
dimana sampel diambil (Sugiyono, 2011:23). Kareata ¢ang diperoleh berupa
data nominal untuk variabel X dan data ordinal knfariabel Y, maka jenis
statistik inferensial yang digunakan adalah siktisbn-parametrik. Adapun pada
pelaksanaannya, seluruh perhitungan dalam prosegolaan data penelitian

akan dilakukan dengan menggunakan bantuan progP8® 36.0or Windows.
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3.6.1 Perhitungan Gambaran Umum

Untuk mengetahui gambaran umum dari masing-masargahel yaitu
tingkat prokrastinasi akademik (X) dan prestasi dekaik (Y), dapat

menggunakan rumus :

P = fo x 100%
Tl
Keterangan :
P = nilai prosentase
fo = total skor yang diperoleh responden
n = skor ideal

dimana : - Untuk mencari gambaran jawaban tiapomd@n n = nilai bobot
tertinggi x jumlah item.
- Untuk mencari gambaran tiap indikator n = jumfiedkuensi tiap skor
X skor masing-masing frekuensi x jumlah responden.
Adapun langkah-langkah dengan menggunakan rumusemase skor
adalah sebagai berikut :
a. Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban
b. Menghitung frekuensi dari setiap alternatif jawalgang dipilih
c. Mencocokkan jawaban responden untuk setiap itemlatagsung dikaitkan
dengan butir alternatif.
d. Menghitung skor total tiap item dalam suatu inddkat
e. Mengkonsultasikan total nilai skor rata-rata dentgdak ukur.
Skala/ tolak ukur yang ditetapkan dalam mengkoasikdan hasil

perhitungan rumus prosentase skor dapat dilihad ekl berikut :
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Tabel 3.9
Pedoman Penilaian Prosentase

INTERVAL KRITERIA

81 -100 Sangat Baik / Sangat Tinggi

61 — 80 Baik / Tinggi

41 - 60 Cukup/ Sedang

21 -40 Tidak Baik / Rendah

0-20 Sangat Tidak Baik / Sangat Rendah

Sumber: Mohamad Ali, 1995

3.6.2 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah \Jaladependent,
variabelindependent atau keduanya mempunyai distribusi normal atalktiBada
pembahasan ini, pengujian normalitas dilakukan demgenggunakan rumus Chi
Kuadrad ?), sementara teknis perhitungannya dilakukan demganggunakan
bantuarsoftware Ms Office Excel 2007.

Adapun kriteria normalitasnya adalah sebagai berik
1. Chi Kuadrad X?) hitung > Chi Kuadrad\f) tabel, maka data tidak normal;

2. Chi Kuadrad ¥?) hitung < Chi Kuadradif) tabel, maka data normal.

3.6.3Korelas Spearman Rank

Korelasi Spearman Rank adalah teknik statistik kintmenguji ada
tidaknya hubungan antara variabel X dan Y apahbilmber data yang akan
dikorelasikan tidak sama, serta data dari kedubelrtidak harus membentuk
distribusi normal (bebas distribusi). Analisis Kag Spearman Rank dihitung

dengan menggunakan rumus :
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63 b?
_n(n—l)

p=1

Dimana :
p = Koefisien korelasi Spearman Rank

Adapun perhitungan korelasi Spearman Rank dalameliian ini,
dilakukan dengan menggunakan bantuan program Se8%d Windows dengan
kriteria pengujian korelasi sebagai berikut :
= Signifikansi atau probabilitas < 0,05, maka terdakarelasi yang nyata

antara variabel X danY;

= Signifikansi atau probabilitas > 0,05 maka tidaldépat korelasi yang nyata

antara variabel X dan Y;

3.6.4 Uji Hipotesis

Langkah selanjutnya dalam kegiatan analisis datdahdmelakukan uji
hipotesis. Tujuan dari uji hipotesis adalah untukngetahui apakah terdapat
hubungan yang cukup jelas dan dapat dipercaya aantariabel independen
dengan variabel dependen. Untuk menguji hipotesitand penelitian ini,
dilakukan dengan membandingkafudy dan e yaitu dengan menggunakan

rumus distribusi students{lger). Rumus dardistribusi t student adalah:

(Sugiyono, 2011:251)

Keterangan: t = distribusi student (distribusi t)
r = nilai koefisien korelasi

n = jumlah responden
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Adapun kriteria pengujian hipotesisnya adalah :
= Jika hiung > taver Maka Ho ditolak dan Ha diterima
= Jika hiung < taver Maka Ho diterima dan Ha ditolak

Berdasarkan taraf signifikasi 0,05 dengan deraghtkasan (dk) = N — 2.

3.6.5 Koefisien Deter minasi

Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya kontribueii &k terhadap
perubahan Y dihitung dengan suatu koefisien yasghdit koefisien determinasi
(R%). Rumus koefisien determinasi adalah :

R?= (%) x 100%.
Dimana :
R? = Koefisien determinasi; dan

r = Koefisien korelasi.
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